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Abstract:  
This study was motivated by the importance of using innovative 
learning media to create an active, engaging, and student-centered 
learning process. The study focused on two research questions: how 
audio-visual video-based media are implemented in Akidah Akhlak 
learning and how their use affects the learning motivation of third-
grade students at MI Al-Falah II Bangkes, Kadur, Pamekasan. The study 
aimed to describe the implementation process of audio-visual video-
based media and analyze its impact on students’ learning motivation. A 
qualitative approach with a descriptive research design was employed. 
Data were collected through observation, interviews, and 
documentation and analyzed through data reduction, data 
presentation, verification, and conclusion drawing. Data validity was 
established through prolonged observation and triangulation. The 
findings indicate that the use of audio-visual video-based media created 
a more engaging, concrete, and less monotonous learning environment. 
The implementation involved group formation, video presentation, 
discussion, and presentation, enabling students to participate actively 
in the learning process. The use of this media also had a positive impact 
on students’ learning motivation, as reflected in increased attention, 
interest, enthusiasm, willingness to ask questions, and classroom 
participation. Therefore, audio-visual video-based media can 
effectively support Akidah Akhlak learning while enhancing students’ 
motivation and understanding of the learning materials. 
Keywords: Use of Audiovisual Media, Motivation to Learn Aqidah and 
Akhlak 
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Abstrak:  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan proses pembelajaran 
yang aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini berfokus 
pada dua rumusan masalah, yaitu bagaimana proses penggunaan 
media audio visual berbasis video dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
dan bagaimana dampaknya terhadap motivasi belajar siswa kelas III di 
MI Al-Falah II Bangkes Kadur Pamekasan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses penggunaan media audio visual 
berbasis video serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi 
belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio visual berbasis video mampu menciptakan 
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suasana pembelajaran yang lebih menarik, konkret, dan tidak monoton. 
Penerapannya dilakukan melalui tahapan pembagian kelompok, 
penayangan video, diskusi, dan presentasi, sehingga siswa terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media tersebut 
juga berdampak positif terhadap motivasi belajar, ditandai dengan 
meningkatnya perhatian, minat, semangat, keberanian bertanya, dan 
keaktifan siswa. Dengan demikian, media audio visual berbasis video 
efektif mendukung pembelajaran Akidah Akhlak dan meningkatkan 
motivasi serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengunaan Media Audio Visual, Motivasi Belajar Akidah 
Akhlak 
 
 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan sikap melalui 

pengalaman serta interaksi dengan lingkungan. Proses pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada terciptanya interaksi 

edukatif antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan dasar, guru memiliki peran strategis dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna melalui pemilihan metode, strategi, dan sumber 

belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembelajaran yang efektif 

perlu memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat aktif, berpikir, berkomunikasi, 

dan membangun pemahamannya sendiri, sehingga pendekatan yang terlalu 

berpusat pada guru perlu diarahkan menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada 

siswa (Djamarah & Zain, 2010; Hanafi et al., 2018).  

Salah satu komponen penting yang dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran aktif adalah media pembelajaran. Media berfungsi sebagai perantara 

penyampaian pesan pembelajaran sekaligus membantu guru menjelaskan materi 

yang sulit dipahami apabila hanya disampaikan secara verbal. Penggunaan media 

yang tepat dapat membuat materi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Media audio visual, khususnya video, memiliki keunggulan karena 

mengintegrasikan unsur suara dan gambar sehingga mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya. Penelitian Afnita et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio visual memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Hadaming dan Wahyudi (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media audio 

visual pada pembelajaran sekolah dasar dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa.  

Perkembangan teknologi informasi semakin memperkuat kebutuhan 

pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran. Guru dituntut tidak hanya 

menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu memilih dan memanfaatkan 
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teknologi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Media video dapat menjadi 

salah satu alternatif karena mampu menyajikan materi secara visual dan 

kontekstual, sekaligus memberikan stimulus yang dapat meningkatkan perhatian 

dan keterlibatan siswa. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, penggunaan media 

audio visual menjadi semakin relevan karena materi yang berkaitan dengan nilai, 

sikap, perilaku, dan keteladanan dapat disajikan melalui contoh konkret yang lebih 

mudah diamati siswa. Penelitian Silahuddin (2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan penelitian Fahril et al. (2026) 

menunjukkan bahwa media audiovisual dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pembelajaran Akidah Akhlak dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, 

berdasarkan observasi awal pada 29 Desember 2025, pembelajaran Akidah Akhlak 

di MI Al-Falah II Bangkes Kadur Pamekasan masih menghadapi kendala dalam 

pemanfaatan media pembelajaran, khususnya media audio visual. Proses 

pembelajaran masih cenderung menggunakan pola teacher-centered, dengan guru 

lebih dominan menjelaskan materi sementara siswa mendengarkan dan menerima 

informasi. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang memberikan stimulus terhadap perhatian serta motivasi 

belajar siswa. Padahal, karakteristik siswa sekolah dasar membutuhkan 

pembelajaran yang konkret, menarik, dan melibatkan berbagai indera.  

Oleh karena itu, penggunaan media audio visual berbasis video penting dikaji 

sebagai alternatif untuk menciptakan pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih aktif 

dan menarik. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis proses penggunaan media audio visual berbasis video dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak serta dampaknya terhadap motivasi belajar siswa 

kelas III MI Al-Falah II Bangkes Kadur Pamekasan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris mengenai pemanfaatan media audiovisual dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak pada jenjang madrasah ibtidaiyah 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan memahami dan menggambarkan secara mendalam 

proses penggunaan media audio visual berbasis video serta dampaknya terhadap 

motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran yang berlangsung secara 

alamiah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang utuh mengenai pengalaman, perilaku, interaksi, dan pandangan 

informan melalui data berupa kata-kata dan tindakan dalam situasi yang alamiah 

(Creswell & Poth, 2018).  

Penelitian dilaksanakan di MI Al-Falah II, Desa Bangkes, Kecamatan Kadur, 

Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur, dengan sumber data yang terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari 

informan melalui observasi dan wawancara, dengan informan utama meliputi guru 

mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa kelas III, sedangkan data sekunder 
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diperoleh dari dokumentasi, buku, artikel jurnal, serta berbagai sumber tertulis 

yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 

informasi yang saling melengkapi mengenai proses pembelajaran dan respons 

siswa terhadap penggunaan media audio visual berbasis video (Moleong, 2017). 

Data yang terkumpul dianalisis secara interaktif melalui tahapan kondensasi atau 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sehingga 

informasi yang diperoleh dapat diorganisasikan secara sistematis dan 

menghasilkan temuan yang sesuai dengan fokus penelitian (Miles et al., 2014). 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi, yaitu membandingkan dan 

memeriksa informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, sehingga 

tingkat kredibilitas temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Sugiyono, 2019; Creswell & Poth, 2018). Dengan demikian, keseluruhan proses 

penelitian dirancang untuk menghasilkan deskripsi yang komprehensif mengenai 

implementasi media audio visual berbasis video dan dampaknya terhadap motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MI Al-Falah II Bangkes Kadur 

Pamekasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti perlu menginformasikan beberapa data penting (asli) lapangan yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, kuesioner, survei, dokumen, dan teknik 

pengumpulan data lainnya. Temuan disajikan secara lengkap dan terkait dengan 

ruang lingkup penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Temuan dapat 

dilengkapi dengan tabel, grafik, dan/atau diagram. Tabel dan gambar diberi nomor 

dan judul. Contoh:  

Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Video  

Hasil penelitian di MI Al-Falah II Bangkes menunjukkan bahwa penggunaan 

media audio visual berbasis video membantu guru menyampaikan materi Akidah 

Akhlak secara lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan 

video tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi, 

tetapi juga menjadi stimulus yang mampu menarik perhatian dan meningkatkan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa ketika 

materi pembelajaran disajikan melalui kombinasi gambar bergerak, suara, dan 

ilustrasi yang relevan, siswa menunjukkan perhatian dan antusiasme yang lebih 

tinggi dibandingkan ketika pembelajaran hanya dilakukan melalui penjelasan 

verbal.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Chumairoh dan Fradana (2025) 

yang menunjukkan bahwa media audiovisual dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa sekolah dasar karena materi disampaikan melalui perpaduan 

unsur visual dan audio secara simultan. Dengan demikian, pemanfaatan video dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak dapat dipahami bukan sekadar sebagai variasi metode 
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mengajar, tetapi sebagai strategi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan melibatkan siswa secara aktif. Relevansi media audio visual semakin 

terlihat pada karakteristik materi Akidah Akhlak yang banyak memuat nilai 

keimanan, akhlak terpuji, perilaku sosial, dan kisah keteladanan. Materi yang 

bersifat abstrak atau normatif dapat lebih mudah dipahami apabila disertai contoh 

visual yang dekat dengan kehidupan siswa. Misalnya, materi tentang kejujuran 

dapat diperkuat melalui video yang menggambarkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari maupun keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai Al-

Amin.  

Melalui tayangan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh penjelasan 

konseptual dari guru, tetapi juga memperoleh gambaran konkret mengenai 

bagaimana nilai kejujuran dapat diterapkan dalam kehidupan. Dengan cara 

demikian, video membantu menjembatani materi yang bersifat konseptual dengan 

pengalaman nyata siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurfadhillah et al. 

(2021) yang menemukan bahwa media audio visual berbasis video dapat 

membantu siswa memahami materi sekaligus mengurangi kejenuhan selama proses 

pembelajaran. Penggunaan media video juga memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kontekstual. Karakteristik audiovisual memungkinkan siswa menerima 

informasi melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan, sehingga informasi 

yang disampaikan guru tidak hanya didengar, tetapi juga dapat diamati melalui 

gambar, gerakan, ilustrasi, atau situasi yang ditampilkan. Secara teoritis, 

penggunaan media yang menggabungkan unsur visual dan audio dapat membantu 

memperjelas pesan pembelajaran dan membuat materi lebih mudah diterima oleh 

peserta didik (Arsyad, 2011). Media audiovisual sebagai salah satu sarana yang 

dapat membuat proses pembelajaran lebih dinamis dan menarik karena melibatkan 

lebih dari satu bentuk representasi informasi.  

Temuan penelitian di MI Al-Falah II memperkuat pandangan tersebut karena 

siswa terlihat lebih mudah mengikuti materi ketika penjelasan guru didukung 

dengan tayangan video. Selain meningkatkan perhatian siswa, penggunaan video 

dalam penelitian ini juga berkontribusi terhadap terciptanya interaksi 

pembelajaran yang lebih kondusif. Ketika video ditayangkan, siswa menunjukkan 

perhatian yang lebih tinggi terhadap materi sehingga guru lebih mudah 

mengarahkan kegiatan pembelajaran. Video juga dapat digunakan sebagai stimulus 

awal untuk membangun rasa ingin tahu siswa sebelum memasuki pembahasan 

materi secara lebih mendalam. Kondisi tersebut menjadikan pembelajaran tidak 

berhenti pada aktivitas menonton, tetapi dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dan 

presentasi.  

Temuan ini penting karena efektivitas media audiovisual tidak semata-mata 

ditentukan oleh kualitas video yang digunakan, tetapi juga oleh bagaimana guru 

mengintegrasikan media tersebut ke dalam keseluruhan desain pembelajaran. 

Penelitian Kusuma et al. (2025), misalnya, menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi memperoleh respons positif dari siswa sekolah dasar karena membantu 

menarik perhatian dan memberikan pengalaman belajar yang lebih mudah diikuti. 
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Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa penggunaan media audio 

visual berbasis video tidak berdiri sendiri, tetapi dipadukan dengan tahapan 

pembelajaran berupa pembagian kelompok, penayangan video, diskusi, dan 

presentasi. Rangkaian tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran 

yang semata-mata berpusat pada guru menuju pembelajaran yang memberikan 

kesempatan lebih besar kepada siswa untuk terlibat secara aktif.  

Setelah menyaksikan video, siswa diarahkan untuk mendiskusikan isi materi 

bersama kelompok, mengemukakan pendapat, dan mempresentasikan hasil 

pembahasannya. Dengan demikian, video berfungsi sebagai pemantik aktivitas 

belajar, sedangkan diskusi dan presentasi menjadi ruang bagi siswa untuk mengolah 

informasi yang telah diperoleh. Pola ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2021) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan video sebagai bantuan dalam pembelajaran 

yang disertai diskusi kelompok dapat mendukung peningkatan aktivitas belajar 

siswa. Dari perspektif pembelajaran konstruktivistik, pola tersebut menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi diberi kesempatan 

untuk membangun pemahamannya melalui pengalaman, interaksi, dan pertukaran 

gagasan. Video menyediakan pengalaman awal berupa informasi visual dan 

auditori, sedangkan diskusi memungkinkan siswa menginterpretasikan informasi 

tersebut bersama teman dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki. Presentasi kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengomunikasikan hasil pemahamannya. Oleh karena itu, penggunaan media video 

dalam penelitian ini memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar 

menyampaikan materi, yaitu menjadi bagian dari rangkaian pembelajaran yang 

mendorong aktivitas berpikir, komunikasi, kerja sama, dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat.  

Temuan tersebut sejalan dengan kajian Zahroh et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa media audiovisual dapat membantu meningkatkan partisipasi 

siswa dan memberikan penyajian materi yang lebih menarik serta mudah dipahami. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan di MI Al-Falah II 

menunjukkan pola yang relatif konsisten bahwa audiovisual dapat mendukung 

perhatian, pemahaman, dan keterlibatan siswa. Namun, penelitian ini memberikan 

konteks yang lebih spesifik karena penggunaan video diterapkan pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas III madrasah ibtidaiyah dan dipadukan dengan 

aktivitas diskusi serta presentasi. Konteks tersebut penting karena keberhasilan 

media audiovisual tidak hanya bergantung pada karakteristik teknologinya, tetapi 

juga pada kesesuaian media dengan materi, karakteristik siswa, serta strategi guru 

dalam menggunakannya. Dengan kata lain, video tidak secara otomatis 

menghasilkan pembelajaran yang efektif; guru tetap memiliki peran penting dalam 

menentukan tujuan penggunaan video, memilih materi yang sesuai, memberikan 

pertanyaan atau tugas setelah penayangan, dan mengarahkan siswa untuk 

mengolah informasi yang diperoleh.  
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Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

penggunaan media audio visual berbasis video merupakan salah satu strategi yang 

efektif untuk mendukung pembelajaran Akidah Akhlak di MI Al-Falah II Bangkes. 

Efektivitas tersebut terlihat dari kemampuan video dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, mengurangi kesan monoton, membantu siswa 

memperoleh gambaran yang lebih konkret, serta mendorong keterlibatan mereka 

dalam diskusi dan presentasi. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa media video 

menjadi lebih bermakna ketika ditempatkan dalam pembelajaran yang memberikan 

ruang kepada siswa untuk berpikir dan berinteraksi, bukan hanya menonton secara 

pasif. Dengan demikian, penggunaan media audio visual berbasis video dapat 

menjadi alternatif strategis bagi guru Akidah Akhlak untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, komunikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Dampak Media Audio Visual Berbasis Video terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil penelitian di MI Al-Falah II Bangkes menunjukkan bahwa penggunaan 

media audio visual berbasis video memberikan dampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, penggunaan video membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan menyenangkan. Siswa terlihat lebih antusias, memberikan 

perhatian yang lebih baik, serta lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa video tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menyampaikan materi, tetapi juga menjadi stimulus yang mampu menarik 

perhatian dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

Temuan ini sejalan dengan Intaniasari et al. (2022) yang menemukan bahwa 

penggunaan media audiovisual berupa video dapat menumbuhkan antusiasme 

siswa sekolah dasar, terutama ketika pembelajaran sebelumnya lebih banyak 

didominasi oleh metode ceramah. Dampak positif tersebut terlihat lebih jelas pada 

perubahan perilaku belajar siswa. Setelah video ditayangkan, siswa menjadi lebih 

berani menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan, 

mengikuti diskusi kelompok, serta menyampaikan hasil pemikirannya di depan 

kelas. Perubahan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya tampak dari 

rasa senang terhadap media yang digunakan, tetapi juga dari meningkatnya 

kemauan siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran.  

Temuan tersebut sejalan dengan Ali et al. (2025), yang menjelaskan bahwa 

media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

interaksi yang lebih aktif dengan materi, sekaligus membantu meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi belajar. Dengan demikian, penggunaan video dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai faktor yang menciptakan kondisi belajar yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif daripada sekadar menerima penjelasan guru. 

Peningkatan motivasi juga terlihat dari berkurangnya kejenuhan siswa selama 

pembelajaran. Sebelum penggunaan video, pembelajaran yang lebih dominan 

menggunakan metode ceramah membuat sebagian siswa kurang bersemangat dan 

mudah kehilangan perhatian. Setelah media audiovisual diterapkan, suasana kelas 
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menjadi lebih hidup karena materi disajikan melalui perpaduan gambar bergerak, 

suara, dan ilustrasi. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa variasi dalam 

penyajian materi memiliki peran penting dalam mempertahankan perhatian siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar, media audiovisual menjadi relevan karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa yang masih membutuhkan bantuan visual untuk memahami materi. Hasil 

penelitian Rakhma et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan video 

sebagai media pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pembelajaran siswa sekolah dasar.  

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

belajar berkaitan dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi. Ketika 

siswa lebih fokus dan aktif mengikuti pembelajaran, mereka menjadi lebih mudah 

memahami informasi yang disampaikan melalui video maupun penjelasan guru. 

Pemahaman tersebut kemudian terlihat dalam kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan, mengikuti diskusi, dan menyampaikan kembali materi yang telah 

dipelajari. Hasil ini memperlihatkan adanya hubungan antara perhatian, 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman dalam proses pembelajaran. Penelitian 

Wardani et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

pada jenjang sekolah dasar dapat membantu meningkatkan pemahaman dan 

pencapaian akademik siswa.  

Dengan demikian, dampak penggunaan video dalam penelitian ini tidak 

hanya bersifat afektif berupa meningkatnya antusiasme dan motivasi, tetapi juga 

berimplikasi pada aspek kognitif berupa pemahaman dan hasil belajar siswa. Jika 

dilihat secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa media audio 

visual berbasis video memberikan dampak melalui beberapa tahapan. Pertama, 

video menarik perhatian siswa melalui tampilan visual dan suara. Kedua, perhatian 

yang meningkat mendorong munculnya ketertarikan dan antusiasme untuk 

mengikuti pembelajaran. Ketiga, ketertarikan tersebut mendorong siswa untuk 

lebih aktif bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Keempat, 

keterlibatan yang lebih tinggi membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik. Pola tersebut menunjukkan bahwa media video tidak secara otomatis 

meningkatkan motivasi, tetapi bekerja melalui penciptaan pengalaman belajar yang 

menarik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif. 

Oleh karena itu, efektivitas video sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan media dengan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan 

temuan tersebut, peneliti berpendapat bahwa penggunaan media audio visual 

berbasis video merupakan alternatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Al-Falah II Bangkes. Dampak 

positifnya terlihat melalui meningkatnya perhatian, antusiasme, keberanian 

bertanya dan menjawab, keaktifan berdiskusi, serta kemampuan siswa memahami 

materi. Media video juga membantu mengurangi kejenuhan akibat pembelajaran 
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yang terlalu didominasi metode ceramah. Dengan demikian, penggunaan media 

audio visual berbasis video dapat menciptakan pembelajaran Akidah Akhlak yang 

lebih aktif, menarik, dan bermakna. Namun, temuan ini juga menegaskan bahwa 

keberhasilan media tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, 

melainkan oleh bagaimana guru memilih video yang sesuai, mengaitkannya dengan 

tujuan pembelajaran, serta memberikan aktivitas lanjutan seperti diskusi, tanya 

jawab, dan presentasi. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media audio visual berbasis video dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MI Al Falah II memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Media audio visual berbasis video mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton karena 

menggabungkan unsur suara dan gambar bergerak yang memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Penerapan media ini melalui tahapan penayangan 

video, diskusi kelompok, dan presentasi terbukti mampu membuat siswa lebih aktif 

dan terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.  

Dampak penggunaan media audio visual berbasis video terhadap motivasi 

belajar siswa menunjukkan hasil yang positif, seperti meningkatnya minat belajar, 

perhatian, semangat, keaktifan, serta keberanian siswa dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru. Penggunaan media ini juga membantu siswa lebih 

mudah memahami dan mengingat materi, sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar dan prestasi siswa. Dengan demikian, media audio visual berbasis video 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta motivasi belajar siswa di lingkungan 

Madrasah Ibtidaiyah. 
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